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INTISARI 

Toko Empat Lima merupakan toko yang menjual kebutuhan sehari-hari seperti 
sembako, camilan dan minuman. Toko tersebut berada di Pulau Bintan, dan 
supplier datang pada waktu tertentu yang tidak dapat dipastikan. Permasalahan 
yang ditemukan merupakan permasalahan terkait produk yang mengalami 
overstock dan stockout yang menyebabkan penumpukan persediaan dan kerugian 
finansial. Permasalahan tersebut terutama disebabkan kesulitan identifikasi 
persediaan barang saat supplier datang, sehingga terjadi kekeliruan pemesanan. 
Ada kemungkinan barang yang masih banyak dibeli lagi, sedangkan barang yang 
hampir habis justru tidak dibeli. 

Solusi mengatasi permasalahan tersebut adalah perancangan tata letak barang 
untuk meletakkan barang di lokasi yang konsisten, sehingga memudahkan 
identifikasi. Metode yang digunakan dalam perancangan adalah kombinasi 
dedicated storage, class based storage, dan shared storage. Metode dedicated 
storage ditujukan untuk menempatkan barang sesuai kategori sehingga mudah 
diingat oleh pekerja untuk identifikasi jumlah stok. Metode class based storage 
digunakan untuk menempatkan kategori barang sesuai klasifikasi fast moving, 
slow moving, dan non-moving, agar barang yang lebih sering diambil dari gudang 
dapat diletakkan lebih dekat toko. Metode shared storage digunakan untuk 
mengoptimalkan area penyimpanan. 

Perancangan tata letak barang yang telah diimplementasikan berhasil mengatasi 
permasalahan overstock dan stockout. Hasil implementasi dapat menurunkan 
jumlah produk overstock menjadi 15 produk dari sebelumnya 41 produk dan 
jumlah produk stockout menjadi 6 produk dari sebelumnya 25 produk. Selain itu, 
pemilik dan karyawan toko juga berpendapat bahwa tata letak barang yang baru 
memudahkan mereka dalam operasional toko. 

Kata kunci:  Ritel, overstock, stockout, tata letak, dedicated storage, class based 
storage, shared storage.


